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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teknis penjualan, analisis finansial, dampak terhadap 

pendapatan dan permasalahan yang dihadapi oleh pedagang jeruk siam Banjar pada saat sebelum dan saat 

terjadi wabah Covid-19 di pasar Tradisional Sungai Lulut Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah  metode sensus dengan jumlah 8 orang responden. 

Metode analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan metode analisis deskripftif dan finansial. 

Variabel dalam penelitian ini adalah teknis penjualan, omset penjualan, biaya yang dikeluarkan serta 

permasalahan yang dihadapi. Hasil  penelitian ini menunjukan teknis penjualan jeruk sebelum dan saat 

terjadi covid-19 tidak ada perubahan yang berubah hanya jumlah jeruk yang dijual yaitu mengalami 

penuruan dari 2000 menjadi 1000-700 buah jeruk per hari. Total biaya rata-rata sebelum terjadi wabah 

sebesar Rp 22.612.865,-. Penerimaan rata-rata yang diterima sebesar Rp 24.418.125,-. pendapatan rata-

rata yang diterima sebesar Rp    2.893.260,-  . keuntungan rata-rata yang diterima sebesar Rp 1.805.260,-. 
Sedangkan Total biaya rata-rata saat terjadi wabah sebesar Rp 11.807.819,-. Penerimaan rata-rata yang 

diterima sebesar Rp 12.755.625,-. pendapatan rata-rata yang diterima sebesar Rp 2.035.806,-. Keuntungan 

rata-rata yang diterima sebesar Rp 947.806,-. Dampak covid-19 secara signifikan mengurangi pendapatan 

pedagang sebesar 43 % dari periode bulan maret ke april lalu terjadi peningkatan pendapatan yaitu sebesar 

81% dari periode bulan Mei. Permasalahan yang dihadapi oleh responden saat terjadi wabah adalah 

penurunan jumlah pembeli berakibat pada penurunan pendapatan. 

 

Kata kunci : Dampak Covid-19, Pendapatan, Jeruk Siam Banjar 

 

ABSTRACT 

 This study aims to determine the technical sales, financial analysis, impact on income and the 

problems faced by the Banjar siam orange traders before and during the Covid-19 outbreak in the Sungai 

Lulut Traditional Market, Sungai Tabuk District, Banjar Regency. The sampling method used was the 

census method with 8 respondents. The analytical method used is to use descriptive and financial analysis 

methods. The variables in this study are technical sales, sales turnover, costs incurred and the problems 

faced. The results of this study indicate that the technical sales of oranges before and during Covid-19 

have not changed, only the number of oranges sold has decreased from 2000 to 1000-700 oranges per day. 
The total average cost before the outbreak was IDR 22,612,865. Average revenue received was IDR 

24,418,125, -. average income received is Rp. 2,893,260. average profit received was IDR 1,805,260. 

Meanwhile, the average total cost during an outbreak is IDR 11,807,819. Average revenue received was 

IDR 12,755,625. Average income received is IDR 2,035,806. The average profit received was Rp. 947,806, 

-. The impact of Covid-19 significantly reduced traders' income by 43% from March to April and then 

there was an increase in income, namely by 81% from the period in May. The problem faced by respondents 

when an outbreak occurs is that a decrease in the number of buyers results in a decrease in income. 
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